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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Menurut hasil analisis dan pembahasan berikut merupakan 

masalah-masalah yang dapat disimpulkan setelah melakukan 

penelitian pada PT. Sumber Inti Perkasa Pembangunan mengenai 

penjualan kredit: 

1. Penjualan kredit belum terdapat batas kredit secara tertulis. Hal 

ini menyebabkan menyebabkan kepala keuangan langsung 

menerima penjualan kredit tanpa memperhatikan batas kredit. 

Dimana batas kredit yang dimiliki tiap pelanggan hanya diketahui 

oleh pemilik perusahaan saja. Mengakibatkan piutang pelanggan 

menjadi besar, tidak tertagih serta penerimaan kas perusahaan 

menjadi tidak teratur.  

2. Dokumen sales order yang tidak memiliki format. Hal ini 

menyebabkan sales order tersebut memiliki risiko memberikan 

informasi yang salah menyiapkan produk yang dipesan 

pelanggan dan dari dokumen yang tidak berformat juga akan 

membuat kesalahan dalam pembuatan surat jalan. 

3. Dokumen faktur penjualan yang tidak terhubung dengan 

dokumen surat jalan. Hal ini akan menyebabkan adanya surat 

jalan yang tidak tertagih akibat dari setiap melakukan transaksi 

dapat terdiri dari banyak surat jalan dan untuk surat jalan tersebut 
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tidak berhubungan dengan faktur penjualan. Hal ini juga yang 

akan membuat akan adanya perbedaan jumlah pada aktiva 

perusahaan.  

 

5.2. Keterbatasan 

Keterbatasan dalam hasil analisis di PT. Sumber Inti Perkasa 

Pembangunan adalah peneliti tidak dapat menetukan nominal 

batas kredit untuk masing-masing pelanggan. Dalam perusahaan 

saat menentukan nominal batas kredit hanya ditentukan oleh hasil 

prediksi tersendiri sehingga setiap penjualan kredit langsung 

diterima tanpa memeperhatikan piutang pelanggan. Sehingga 

peneliti menyarankan agar batas kredit dibuat dalam format 

secara tertulis dalam bentuk kartu piutang pelanggan untuk 

mempermudah kepala keuangan dalam menerima penjualan 

kredit serta mengetahui dengan tepat berapa nominal piutang tiap 

pelanggan perusahaan. 

 

5.3. Saran 

Saran dari masalah-masalah dalam hasil analisis di PT. Sumber 

Inti Perkasa Pembangunan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk prosedur yang telah dibakukan merupakan saran untuk 

membuat perusahaan menjadi lebih konsisten lagi dalam 

melakukan kegiatan operasional dan agar untuk menjaga 

kekonsistenan tersebut diharapkan agar seluruh karyawan 

membaca prosedur yang telah dibuat serta menjalankannya. 
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2. Untuk batas kredit hal ini merupakan syarat yang harus 

dipenuhi dalam melakukan penjualan kredit. Maka disarankan 

agar perusahaan memiliki batas kredit secara tertulis agar 

dapat mengetahui berapa besar nominal batas kredit tiap 

pelanggan  serta mampu meminimalkan setiap kemungkinan 

adanya piutang yang tidak tertagihkan dan memperlancar arus 

penerimaan kas perusahaan. 

3. Untuk masalah sistem pengarsipan yang dahulu berdasarkan 

pada tanggal. Maka disarankan untuk mengubah sistem 

pengarsipan menjadi berdasarkan abjad. Hal ini akan 

mempermudah pada bagian kepala keuangan untuk 

menemukan nama pelanggan serta dokumen-dokumen yang 

terkait dengan pelanggan secara tepat. 

4. Untuk dokumen-dokumen penjualan kredit yang disarankan 

peneliti diharapkan dari setiap dokumen tersebut dapat 

digunakan oleh perusahaan serta mampu meningkatkan 

pengendalian internal perusahaan.  
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